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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi sekarang semakin pesat 

seiring dengan kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

perkembangan arus informasi yang berguna untuk memenuhi kebutuhan 

informasi bagi pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan harus dapat 

mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya agar informasi dari 

laporan keuangan tersebut relevan dan dapat bermanfaat bagi investor dan 

kreditur dalam pengambilan keputusan. Keputusan investor dan kreditur dalam 

menginvestasikan dana ke suatu perusahaan berdasarkan berbagai 

pertimbangan, salah satunya yaitu informasi laba. 

Laporan keuangan merupakan informasi yang sangat penting bagi 

investor. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan dapat membantu 

para pengguna laporan keuangan dalam memahami kondisi ekonomi 

perusahaan yang sesungguhnya. Menurut Kieso dan Weygandt (1995), 

informasi akuntansi dapat dikatakan relevan jika mempunyai nilai prediktif dan 

nilai umpan balik. Sebaliknya, informasi akuntansi dapat dikatakan andal 

(reliable) jika memenuhi tiga karakteristik utama, yaitu jujur dalam penyajian, 

dapat diuji, dan netral. Informasi yang sering dipakai oleh investor adalah laba 

perusahaan (Sudarma dan Ratnadi, 2015). Laba merupakan tolok ukur yang 

penting bagi investor dan kreditur, dalam hal ini informasi yang terkandung 

pada laba dapat menjelaskan kemampuan ekonomi sebuah perusahaan. Baik 
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investor maupun kreditur menggunakan informasi laba untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen, memperkirakan seberapa kuat perusahaan dalam 

menghasilkan laba (earnings power) dan untuk memprediksi laba di masa yang 

akan datang (Ball dan Brown,1968). Maka dari itu, kualitas informasi yang 

terdapat pada laba sangat penting dalam pengambilan keputusan yang tepat 

bagi investor dan kreditur yang akan mengalokasikan dananya ke suatu 

perusahaan. 

Penyajian laba dalam laporan keuangan harus mencerminkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya pada saat itu, hal ini dinamakan kualitas laba. 

Menurut Perotti dan Wagenhouver (2014) kualitas laba adalah kunci dari 

karakteristik pelaporan keuangan yaitu bermanfaat terhadap keputusan alokasi 

modal bagi investor. Zdulhiyanov (2015) kualitas laba merupakan kemampuan 

laba dalam menjelaskan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya guna 

memprediksi laba di masa depan. Andriana dan Iglesias (2017) mengatakan 

bahwa kualitas laba akan dinyatakan tinggi, apabila informasi yang terkandung 

dalam laba sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Sebaliknya, 

kualitas laba dinyatakan rendah apabila informasi yang terkandung dalam laba 

tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Bila pada proses 

penyajian laporan keuangan terdapat tindakan manipulasi, yang dikenal dengan 

manajemen laba (earnings management), maka dampak dari tindakan tersebut 

akan mengakibatkan kualitas sebuah laba menjadi rendah. Rendahnya kualitas 

laba dapat menyesatkan para investor dan kreditur dalam pengambilan 

keputusan investasi pada sebuah perusahaan. 
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Terdapat beberapa proksi yang dapat digunakan dalam pengukuran 

kualitas laba antara lain persistensi laba, discretionary accruals, ketepatan 

waktu, dan value relevance (Perotti dan Wagenhover, 2014). Dalam penelitian 

ini, kualitas laba akan diukur dengan menggunakan proksi value relevance. 

Value relevance (relevansi nilai) merupakan kemampuan informasi laporan 

keuangan untuk menangkap berbagai macam informasi yang dapat 

mempengaruhi harga saham. Dengan meningkatnya persaingan informasi di 

pasar modal menyebabkan pentingnya mengetahui informasi dari laporan 

keuangan. Dalam hal ini kegunaan value relevance, dapat menggambarkan 

kegunaan informasi laporan keuangan yang bermanfaat bagi investor. Gu 

(2002) mendefinisikan value relevance adalah kemampuan menjelaskan 

informasi akuntansi terhadap harga saham atau return saham. Beberapa 

penelitian mengenai value relevance dari informasi akuntansi menggunakan R2 

dari model harga sebagai pengukur relevansi nilai. Hal ini disebabkan karena 

R2 merupakan sebuah kemampuan menjelaskan (explanatory power) dari 

variabel independen dalam suatu regresi linier. Jadi secara intuitif, R2 

merupakan pengukur yang baik dari value relevance.  

Manajemen laba merupakan sebuah praktik akuntansi pada laporan 

keuangan perusahaan yang dilakukan oleh seorang manajer demi kepentingan 

tertentu. Menurut Sulistyanto (2008:48) manajemen laba merupakan upaya 

manajer perusahaan untuk mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui 

kinerja dan kondisi perusahaan. Menurut Scott (2015:447) terdapat empat pola 

manajemen laba yaitu taking a bath, income minimization, income 
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maximization dan income smoothing. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengukur earnings management dengan menggunakan model Stubben (2010). 

Peneliti memilih menggunakan model ini, karena ingin menguji sejauh mana 

komponen revenue dapat mendeteksi adanya praktik manajemen laba yang 

terjadi dalam suatu perusahaan. Stubben (2010) mengembangkan model 

pendapatan dan akrual pada tingkat kuartalan karena model pendapatan 

kuartalan lebih kuat dan lebih baik. Pendapatan kuartalan digunakan untuk 

mempermudah dalam mengontrol apabila terjadinya manipulasi karena 

pendapatan dianggap sebagai ukuran yang obyektif dari kegiatan operasional 

perusahaan. 

Manajemen laba sangat erat kaitannya dengan kualitas laba pada 

laporan keuangan. Hubungan antara earnings management dengan earnings 

quality ditunjukkan dalam Teori Keagenan (Agency Theory). Jensen dan 

Meckling (1976) menyatakan pemegang saham dan manajer mempunyai tujuan 

yang berbeda dan masing-masing dari pemegang saham dan manajer 

menginginkan tujuan tersebut terpenuhi. Jika agen dan principal berupaya 

memaksimalkan utilitasnya masing-masing, serta memiliki keinginan dan 

motivasi yang berbeda, maka ada alasan bahwa agen tidak selalu bertindak 

sesuai dengan keinginan principal. Dampak yang terjadi adalah munculnya 

konflik keagenan (agency conflict) antara investor (principal) dengan 

manajemen (agen). Konflik keagenan dapat terjadi karna perbedaan 

kepentingan antara principal dan agen. Dalam hal ini, principal menginginkan 

pengembalian yang lebih besar dengan waktu secepatnya atas investasi yang 

mereka alokasikan pada perusahaan tersebut. Sebaliknya, agen menginginkan 
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agar kepentingannya diakomodasi dengan pemberian kompensasi yang 

sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam mengelola perusahaan..  

Dalam hubungan keagenan, principal tidak memiliki informasi yang 

cukup tentang kinerja agen sedangkan agen lebih banyak mengetahui informasi 

tentang keadaan perusahaan. Ketidakseimbangan informasi ini disebut asimetri 

informasi. Asumsi bahwa individu bertindak untuk memaksimalkan 

kepentingan miliknya, mengakibatkan agen menggunakan asimetri informasi 

yang dimilikinya untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak 

dimiliki principal. Perbedaan informasi antara agen dan principal ini 

menyebabkan timbulnya motivasi manajer dengan tujuan memaksimalkan 

kepentingan pribadinya tanpa memikirkan kepentingan principal (Chakrabarty 

dan Moulton, 2012). Adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

agen akan menyebabkan kualitas informasi laba tersebut menjadi rendah. 

Rendahnya kualitas laba akan menyesatkan principal dalam pengambilan 

keputusan guna memprediksi laba di masa mendatang dan mempengaruhi 

harga saham perusahaan di pasar modal, sehingga praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan (agen) akan memberikan 

dampak buruk pada kualitas laba. Kualitas informasi laba yang buruk berarti 

bahwa informasi laba tersebut tidak mampu menjelaskan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya karena kualitas labanya rendah. Semakin tinggi 

manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan, maka 

semakin rendah kualitas labanya karna laba yang dilaporkan pada laporan laba 

rugi terlihat lebih tinggi, tetapi informasinya berkualitas rendah. 
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Pasar efisien dapat didefinisikan sebagai suatu pasar dalam hal ini harga 

semua sekuritas yang diperdagangkan telah mencerminkan semua informasi 

perusahaan yang tersedia dan relevan (Fama, 1970). Informasi yang tersedia 

meliputi informasi di masa lalu, informasi pada saat ini, serta informasi yang 

bersifat sebagai sebuah opini rasional yang dapat mempengaruhi perubahan 

harga. Idawati dan Dewi (2017) informasi akuntansi akan menjadi bermanfaat 

hanya apabila informasi tersebut relevan (relevant), dapat dipercaya (reliable), 

tepat waktu (timely) dan hemat (cost effective) serta relative bila dibandingkan 

dengan sumber informasi lainnya.  

Pasar modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu pasar modal efisien 

secara informasi dan efisien secara transaksi. Pasar modal efisien secara 

informasi menurut Fama (1970) diklasifikasikan 3 macam pasar efisiensi yaitu 

efisiensi pasar bentuk lemah (weak form), efisiensi pasar bentuk setengah kuat 

(semi-strong form), dan efisiensi pasar bentuk kuat (strong form). Pasar efisien 

bentuk lemah dapat diartikan bahwa para pemodal atau investor tidak bisa 

memperoleh keuntungan di atas normal (abnormal returns) dengan 

menggunakan informasi perubahan harga saham di waktu yang lalu. Pasar 

efisien bentuk setengah kuat dapat diartikan bahwa para pemodal atau investor 

tidak bisa memperoleh keuntungan di atas normal (abnormal returns) dengan 

menggunakan informasi yang telah menjadi informasi milik publik. Pasar 

efisien bentuk kuat dapat diartikan bahwa para pemodal atau investor tidak bisa 

memperoleh keuntungan di atas normal (abnormal returns) dengan 

menggunakan informasi privat sekalipun. Pasar modal efisien secara informasi 

dapat diartikan bahwa ketika informasi masuk, maka harga saham di pasar 
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modal akan berubah. Semakin cepat dan tepat informasi sampai ke calon 

investor dan dicerminkan pada harga saham, maka pasar modal yang 

bersangkutan semakin efisiensi. 

Pasar modal dapat dikatakan efisien secara transaksi ketika informasi 

masuk di pasar kemudian dianalisis oleh investor. Apabila analisis dari investor 

tersebut benar, maka hal ini berarti bahwa investor tersebut memiliki 

pengetahuan yang luas (knowledgeable) dan berpikir secara rasional atas 

informasi yang telah diterima dan dianalisis, sebelum memutuskan 

keputusannya untuk menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan (Ackert 

dan Deaves, 2010). Sebaliknya, pasar modal dikatakan tidak efisien jika 

investor tidak memiliki pengetahuan yang luas dan berpikir secara tidak 

rasional (irrational) atas informasi yang telah diterima dan dianalisis sebelum 

pengambilan keputusan investasi dilakukan (Jogiyanto, 2011). 

Dalam melakukan pengambilan keputusan investasi, laba yang 

berkualitas menjadi salah satu tolok ukur bagi investor dalam menganalisis 

informasi yang diterima. Laba yang berkualitas dilihat dari sisi value relevance 

berarti bahwa kandungan informasinya dapat menjelaskan keadaan perusahaan 

yang sebenarnya guna memprediksi laba di masa yang akan datang. 

Sebaliknya, laba dinyatakan tidak berkualitas jika kandungan informasi laba 

tidak dapat mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Boediono 

2005). Sebagai contoh, pada saat laba perusahaan terpuruk, pihak manajer 

biasanya berusaha untuk meyakinkan investor agar tetap mau menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang bersangkutan, salah satunya dengan 

melakukan praktik manajemen laba. Apabila seorang manajer melakukan 
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praktik manajemen laba, hal ini berarti laba yang dilaporkan tidak 

mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya karena sudah 

dimanipulasi. Pengaruh dari praktik manajemen laba ini akan membuat kualitas 

laba suatu perusahaan menjadi menurun, bila manajemen laba dilihat dari sisi 

komponen revenue quartal.  

Penurunan kualitas laba akan berpengaruh juga pada informasi yang 

akan diterima oleh investor. Apabila investor menerima informasi yang tidak 

relevan, maka informasi tersebut tidak berkualitas dan bisa menyesatkan 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Sebelum menanamkan 

modalnya, seorang investor membutuhkan analisis dan pemahaman atas 

informasi dalam melakukan pengambilan keputusan sehingga keputusan 

investasi yang diambil dapat memberikan keuntungan yang optimal (Karlina, 

2016).  

Ketika kualitas laba suatu perusahaan menjadi berkurang, maka 

dampaknya pada harga saham perusahaan di pasar modal. Selain kondisi harga 

semua sekuritas yang diperdagangkan telah mencerminkan semua informasi 

perusahaan yang tersedia dan relevan, investor harus berpikir secara rasional 

dan knowledgeable atas informasi yang diterima dan dianalisis agar tidak 

terjadi kesalahan pengambilan keputusan, maka dapat dikatakan bahwa pasar 

modal tersebut efisien yaitu secara transaksi (Ackert dan Deaves, 2010).  

Pasar modal yang efisien memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional pada suatu negara. Level efisiensi pasar pada setiap negara 

berbeda, bisa lebih tinggi dan lebih rendah. Semakin tinggi level efisiensi pasar 
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pada suatu negara, maka semakin kuat pengaruh earnings management 

terhadap earnings quality, sebaliknya semakin rendah level efisiensi pasarnya 

maka semakin lemah pengaruh earnings management terhadap earnings 

quality. Hal ini menunjukkan bahwa pada negara yang memiliki pasar lebih 

efisien, para investor mampu berpikir rasional dan berpengetahuan luas 

(knowledgeable) dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam hal ini, ketika 

sebuah perusahaan melakukan praktik earnings management maka tidak akan 

mempengaruhi earnings quality karena para investor yang berpengetahuan luas 

(knowledgeable) akan lebih mengerti dan dapat membedakan perusahaan yang 

melakukan praktik earnings management atau tidak dan kemungkinan para 

investor tentunya juga tidak akan terdorong untuk melakukan earnings 

management.   

Penelitian terdahulu. Leuz et al. (2003) memberikan bukti empirik 

adanya perbedaan manajemen laba di berbagai negara, dan perbedaan tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan proteksi terhadap investor. Salah satu 

perbedaan proteksi terhadap investor adalah menjaga kestabilan laba 

perusahaan agar return yang diharapkan oleh investor tetap terjaga, sedangkan 

laba yang tidak stabil akan mempengaruhi tingkat return dan dapat 

mempengaruhi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Boediono (2005) hasil penelitiannya menunjukkan manajemen laba 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pudjiastuti dan Mardiyah (2006) yang 

menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
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(ERC). Dalam hal ini, semakin tinggi manajemen laba maka semakin tinggi 

kualitas laba. 

Suardi dan Abdullah (2017) menunjukkan bahwa hasil penelitiannya 

adalah manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurbayani (2017) dan 

Nuryaman (2013) yang menunjukkan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa earnings management berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings 

quality.  

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh manajemen laba 

terhadap kualitas laba telah banyak dilakukan. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah penulis menggunakan pasar efisien (market efficiency) sebagai variabel 

pemoderasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji tingkat efisiensi pasar 

modal di Bursa Efek Indonesia dan Singapura. Peneliti mengukur level 

efisiensi pasar yang terdiri dari 9 variabel makro ekonomi  Gross Domestic 

Product (GDP), Savings Rate (SR), Investment Rate (InvR), Consumer Price 

Index (CPI), Stock Market Liquidity (SML), Interest Rate (IntR), Exchange 

Rate (ExR), Foreign Direct Investment (FDI), Rate of Unemployement (RUn). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meranking dan menjumlah score yang 

diperoleh dari 9 variabel makro ekonomi pada setiap negara untuk menentukan 

pasar efisien lebih tinggi dan pasar efisien lebih rendah. Penelitian terdahulu 

tentang earnings management terhadap earnings quality pada umumnya tidak 

membedakan dua pasar, sedangkan pada penelitian ini penulis membedakan 

pasarnya menjadi dua. Pada penelitian ini, peneliti akan mengkonfirmasi 
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penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2018) untuk dilakukan uji di Indonesia 

dan Singapura.   

Berdasarkan uraian di atas, pasar efisiensi di setiap negara tentunya 

berbeda. Level efisiensi pasar yang berbeda pada suatu negara dapat 

mempengaruhi hubungan earnings management terhadap earnings quality. 

Dalam hal ini pengaruh yang diberikan bisa berpengaruh lebih kuat atau lebih 

lemah, sehingga jika pengaruh yang diberikan lebih kuat maka dapat 

menyebabkan rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba tersebut dapat 

menyesatkan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan efisiensi pasar yang diukur dengan 9 

variabel makroekonomi untuk memisahkan perbedaan perilaku investor di dua 

negara yaitu Indonesia dan Singapura, sehingga level efisiensi di setiap negara 

tersebut berbeda. Semakin efisien pasar pada negara tersebut maka semakin 

kuat pengaruh earnings management terhadap earnings quality. Hal ini 

menunjukkan bahwa para investor mampu berpikir rasional dan knowledgeable 

dalam pengambilan keputusan investasi sehingga level efisiensi pasar pada 

negara tersebut tinggi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait pengaruh earnings management terhadap earnings quality 

pada pasar modal di Bursa Efek Indonesia dan Singapura sebagai variabel 

pemoderasi.  

1.2 Component and Link 

1.2.1 Kerangka Pemikiran 1 

(-) 
Earnings Management Earnings Quality 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 1 

 

 

 

1.2.2 Kerangka Pemikiran 2 

     

           

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 2 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah earnings management mempengaruhi earnings quality? 

2. Apakah pengaruh earnings management terhadap earnings quality lebih 

kuat untuk negara yang memiliki level efisiensi yang lebih tinggi? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earnings management terhadap 

earnings quality untuk negara yang memiliki pasar efisiensi dengan level yang 

berbeda. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

Earnings Management Earnings Quality 

Market Efficiency 

- Lebih Rendah  

- Lebih Tinggi  
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• Bagi para investor dan calon investor 

Penelitian ini diharapkan memberikan sebuah gambaran mengenai 

kondisi dan tingkat kualitas laba yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan di pasar modal setiap negara sehingga investor sebagai 

pengambil keputusan dapat mengambil keputusannya dengan optimal, 

sehingga modal yang dimiliki dapat dialokasikan dengan efisien. 

• Bagi perusahaan pasar modal di masing-masing negara 

Diharapkan penelitian ini dapat mendorong pihak manajemen untuk 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan yang 

berkualitas merupakan cerminan kinerja dari suatu perusahaan, 

sehingga para investor tidak kehilangan kepercayaannya terhadap 

perusahaan yang terdapat di masing-masing negara. 

• Bagi akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi para akademisi dan peneliti selanjutnya mengenai 

pengaruh earnings management terhadap earnings quality untuk 

negara yang memiliki level efisiensi yang berbeda. 

1.6 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil data yang akurat, maka batasan 

dalam penelitian ini adalah peneliti fokus pada perusahaan manufaktur di dua 

negara kawasan ASEAN yaitu Indonesia dan Singapura tahun 2012-2017. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiric ada atau 

tidaknya pengaruh earnings management terhadap earnings quality pada level 

efisiensi pasar yang berbeda. Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Singapore Stock Exchange 

dengan tahun pengamatan dari tahun 2012 - 2017. Berikut ini merupakan hasil 

penelitian: 

1. Earnings management tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

earnings quality, tetapi hasil yang diperoleh adalah earnings 

management berpengaruh positif dan signifikan terhadap earnings 

quality. Hal ini dikarenakan ketika melakukan uji regresi, peneliti 

menggabungkan sampel dari perusahaan di Indonesia dan sampel dari 

perusahaan di Singapura, padahal perusahaan di Indonesia dan 

Singapura mempunyai level efisiensi yang berbeda, sehingga ketika 

melakukan regresi dengan sampel yang digabungkan tidak dapat 

mendukung hipotesis penelitian. Hasil penelitian earnings management 

berpengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa earnings 

management yang dilakukan oleh manajer perusahaan masuk di dalam 

penilaian saham. Ketika earnings management masuk di dalam 

penilaian saham, investor salah menafsirkan informasi yang diterima 

sehingga informasinya keliru dan investornya terkelabuhi. Dilihat dari 
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segi efisiensi, hal ini dapat dikatakan efisien karena ada informasi bahwa 

investor melakukan reaksi yang masuk di dalam value tetapi reaksi 

investor tersebut keliru. Reaksi yang keliru menunjukkan bahwa 

pasarnya tidak efisien secara transaksi, tetapi efisien secara informasi.  

2. Penelitian yang kedua dilakukan untuk melihat apakah pengaruh 

earnings management terhadap earnings quality lebih kuat pada negara 

yang memiliki level efisiensi lebih tinggi. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah semakin tinggi (rendah) level efisiensi pasar, maka 

semakin lemah (kuat) pengaruh earnings management terhadap earnings 

quality. Hal ini menunjukkan bahwa pada negara dengan level efisiensi 

pasar lebih tinggi pengaruh earnings management terhadap earnings 

quality lebih lemah, sedangkan pada negara dengan level efisiensi lebih 

rendah, pengaruhnya lebih kuat. Dalam hal ini para investor di negara 

dengan level efisiensi pasar lebih tinggi, investornya lebih 

berpengetahuan luas (knowledgeable) dan mampu berpikir rasional 

dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini berarti bahwa ketika 

sebuah perusahaan melakukan praktik manajemen laba (earnings 

management) yang berasal dari accrual, maka hal tersebut tidak akan 

mempengaruhi kualitas laba perusahaan karena investornya lebih 

rasional dan berpengetahuan luas (knowledgeable) sehingga lebih 

mengerti dan dapat membedakan perusahaan yang melakukan praktik 

manajemen laba atau tidak dan investor tersebut kemungkinan tidak 

akan terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba, sedangkan 

pada negara dengan level efisiensi lebih rendah, pengaruh earnings 

©UKDW



81 
 

 
 

management terhadap earnings quality lebih kuat dan investornya juga 

knowledgeable atau mengerti, maka dari itu mempengaruhi earnings 

quality.  

5.2 Keterbatasan dan Saran 

1. Earnings management yang diteliti dalam penelitian ini hanya motivasi 

negatif, maka untuk penelitian selanjutnya lebih bagus jika menggunakan 

motivasi negatif dan motivasi positif. 

2. Negara yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada dua, akan lebih 

baik jika penelitian selanjutnya menggunakan lebih dari dua negara.  

3. Pengukuran earnings quality dapat diukur dengan beberapa model 

pengukuran lain, misalnya earnings quality dapat diproksi dengan 

menggunakan koefisien respon laba, income smoothing, persistence, dan 

accruals quality, sedangkan untuk earnings management dapat 

menggunakan model yang lainnya. 

4. Penelitian selanjutnya tetap bisa menggunakan 9 variabel makroekonomi, 

tetapi diharapkan mencari data yang lebih akurat agar dapat mengetahui 

pasar efisien secara informasi atau transaksi.  

5. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak menggunakan variabel dummy 

yaitu 1 dan 0, tetapi dapat diganti dengan memasukkan angka dari masing-

masing variabel makroekonominya.  
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